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Abstrak

This article discusses the debates regarding the interpretation of alNisa (4) 34
[Holy Qhevan| that was advocated by many ulama. There exists a significant
difference that indicate a greuter role for women. Based on the assimption thu
the lzadership of men over simmen can be absolure, given (wahbyjor by effon
(kasky), the final views of leaderchip entails the comsequence that not all men
can become leaders for women, even tn domestic matters. Nevertheless, these two
views are still strongly indicative that men are equals to women in all forms of
lcadesship and does no differentiate berween domestic or public matters of
eadership.
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L. Pendahuluan

Persoalan seputar perempuan menjadi pemimpin, rerutama di
wilayah publik, hinpra saat ini masih terus diperdebatkan. Dalam
konreks kepemimpinan publik rerkair dengan pemimpin negara, kases
relevan diangkar dalam perpolitikan di Indonesia adalah peocalonan
Megawari untuk menjadi presiden di negara ini. Prokentra pun
muncul terutama dari pendukung dan lawan politk. Baik yang
mendukung maupun yang menentang kepemimpinan perempuan di
wilapal publik; keduanya samasama menggunakan atgumen reclogis
sebagai pembenar,

(0.5, al-Nisa (4} 34, dari segi historis turunnya ayat dan konreks
kalimat, sesungguhnya dapar dipahami secara jelas bahwa ayat tersebut
berbicara tentang kepemimpinan laki-laki di ranah domesrik atau
-umah tangea. Secara historis, avar tersebut menjelaskan tentang
cenvelesaian problem nusyiz yang dilakukan isteri atas suami. Sedang
dalam Lonreks kalimat, terdapar duas indikasi kuar yang menunjukkan
ahwa avat tersebut berbicara kepemimpinan dalam kenteks rumah

mngpa yakni kewajiban suami untuk memberi nafkah pada isreri dan
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sanduan alOur’an bagi suami dalam mengarasi sikap isteri yang nusyiiz,
Beberapa indikator tersebut menunjukkan sccara kuar bahwa yang
dimaksud dengan kam ‘alrijal’ dun ‘abnisa’ dalam avar rersebut adalah
suami dan isteri. Lantas, apa argumen yang dikemukakan ulam:
berkenaan dengan kepemimpinan lakilaki atas perempuan’ Bagaimana
i_§_|_'.]'u._| ETUT4ma Ir'5|'..;'_’--_i!' metnahami ~. 5. al-MNisa (4): 34 dan hadis P Mabi
rkait dengan ke pempimpinan perempuan: ﬁ.r'l-ll ah peETEIPIALn 'lupa'
baik di wilayah domestik maupun publik? Artikel

5, =)

menjadl pemi

ini berusaha untuk mengkaji berbagai persoalan tersebur.

I1. Landasan Teolozi Kepemimpinan Laki-laki
Setidaknya ada dua argumen yang sering dijadikan landasan

teologis kepemimpinan lukidaki dalam rumah tangga. Pertama adalah
.8, al-Nisa (4): 34
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Vaum lakilalki imu adalah pemimpin bagh kaum wanita, oleh karena
Allsh relah melebihkzm ai_l-Hltl’:’l’_l.s;. reietelea (laki-laki) ams sebahaman
vane lain (wanit), dan karena mereka (lakidaki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mercka. Sebab i maka wanita yang saleh, ialah
ang taat kepada Allah lngt memelihara diri ketika suaminya ridak
ala. ¢leh karena Allah telah memelihar: (mierekea). Wanita-wanita yang
tamu  khawatitkan nusvuznya, maka nascharilah mercka  dan
pisahkanlah mereka di rempat tidur mercka, dan pukullah mercka.
Kemudian 'Ii:;:u mierekn ments” atimu, i kor .m;__:-an]:.-"- kamil mencari
cari jalan untuk menyusahkannya, Sesungguhnya Allah Maha Tinggt

lngi Maha Besar.

Kata kunci yang menuniunkkan kepemimpinan pada avat di atas

dalah kara ‘gowwdm’. Kata tersebur dipahumi sleh

1 (L
el

lama seba
pemimpin. Schingga avar tersebut bermskna kahwa lakilaki adalah
pemimpin bagi perempuan. Dari konteks kalimar dapat dipahami
bahwa avat rerschur berbicara dalam konteks hubungan suami isteri

Ada beharapa hal yang menunjukkan hal rersebut. Perturna bahwa ayat
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terschur menyehurkan nafkah lakilaki aras perempuan, vang berart
kedudukan lakidaki sehagai suami atau kepala rumah rangga. Kedua,
dalarn konteks asbdb alnuzal avar rersebur diturunkan berkenaan
Jengan penyelesaian konflik akibar isteri melakukan nusyiz, Nuwsyiz
..li‘plu;u:in sebagal pembangkangan dan k-:ri:.lulm.-:u..u isteri atas perintah
spami unrik suatu kebaikan dalam kaitannya dengan ramah tangga

Thalam satu riwayat dinyatakan bahwa Ilabihah hinti Zaid ibn Abu
Hurairah berbuat nusyis kepada suaminva, Sa'ad ibn Rabi. Suaminya
lantas memukul isterinya yang kemudian bersama avahnya meng-
adukan perihal tersebut kepada Nabi. Ayahnya berkata kepada Nabi
Anak saya ini dipukul oleh suaminya karena tidak berperilaku baik
erhadapnya’. Lalu Nabi bersabda: “Kalau begitu suaminya digisds.
labibah pulang bersama ayahnya untuk melakukan gisds. Namun tidak
berapa lama Nabi kembali memangyil mereka dan mengarakan bahwa
fibril dutang dengan membawa ayat di atas. Nabi pun bersabda: Kami
menghendaki sesuari namun Allah menghendaki yang lain dan apa
yang diterapkan Allah adalah lebih baik'. Qiste pun  kemudian
haralkan,'

Berdasarkan konreks kalimar dan  historis  rersebur  dapar
disimpulkan bahwa ayat terscbur berbicara tentuny kepemimpinan Jaki-
ski amas perempuan dalam ranal domesrk amu rumah @oggs dan

lak ada indikasi vang menunjukkan apabila ayar rersebuc dapat juga
ligaliami sebagai benruk kepemimpinan di wilayah publik kecuali
hanva didasarkan aras penafsiran dan pemahaman kaea ‘abrijal’ dan “al
muza’ sebagai bersifut umum

M:r.;m ayar rersebur Iﬁ&r:'lc:rru dalam konteks rumah taneea yang
ersifar domestik namun ulama memahaminya dengan makma yang
shith Iuas yakni kepemimpinan di ranab publik. Dengan pemabaman
rscbut, kepemimpinan yang bessifar publik sepert kepala negars
woala dacrah, hakim, sampai kepemimpinan dalain skala vang lehihb
eecil, harus dipimpin lakilaki sedang perempuan tidak layak unmik
memimpin.

smikiran tersebur rentunya dilandasi oleh berhagai argumen yang
semperkuat kevakinan bahwa kepemimpinan lebih layuk dipegang laki-
ki dibanding perempuan, Argumen yang dipunakan berdasarkan

hhn alHusan Al thn Ahg
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it 3l el Wiakidi alNalsaburt, Ashdh alMNuzel, (Kaimo:
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arsumenrasi teologis vakni AlQur'an dan hadis. Dalil Al-Qur'an vang
selalu dijadikan rujukan adalah surah alMisa ayat 34 di atas. Ayat di
atas menyebut sejumilab alasan yang dipahami sebapai  argumen
kelavakan bagi lakilaki unruk menjadi pemimpin. Diantara alasan yvang
disebut Al-Qur'an adalah bahwa lakidaln memiliki kelebithan yang
diberikan Allah di atas perempuan dan kemampian mereka memberi
nafllah. Dua arsumen yang disebur rentunya rerkait dengan kewajiban
seorang lakidaki dalam rumah tanpea. Pembahasan berikut akan
mengulas pandangan para ulama menpenai makna avat dan hadis
rersebur.

Dalil kedua yang juga sering dipunakan unmuk menunjukkan
bahwa perempuan hanva berperan dulam kepempimpinan domestik
adalah hadis MNabi yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Nafi', Hadis
tersebiut berbunyi:
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Bagaimana para ulama memahami kedua dalil ersebur? Uraian
berikur akan mengulas kedua dalil di atas.

1L Pemaknaan Ulama atas Dalil Kepemimpinan

Sebagaimana dikemukakan di atas, ada dua arpumen teologis yang
sering dijadikan dasar untuk menunjukkan kepemimpinan luki-laki atza
perempuan apakah di ranah domestik maupun publik. Kedua dalil
rersebut adalah suruh alNisa ayar 34 dan hadis riwayar Bukhari dar
Nafi. Pemhahsasan pertama akan mengulas makna surah al-Nisa ayar 34
sebagaimana dipahami cleh para ulama baik mufassir madpun fugaha.
Sedang pemaknaan hadis menpacu pada penjelassn para muhaddis
dalam kirab svarah mereka.

Dulam bahasan ini, penulis berusaha untuk menguraikan makna

‘gowwdm' menurut para mufassiv dan jugahe. Apekah kam tersebur

r
herarti pemimpin dalam semua aspek baik domestik mavpun publik?
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Chlam wilayah domesak, apakah semua lakidaki layak untuk menjadi

pemimpin basi perempuan’?

Kata ‘gqowwdn’ adalah bentuk mwbilygah dari kat 'gédim’ vane
menzandung makna banyak (i altaker).” Sedang kara ‘gdim’ berasal darl
skar kara ‘gdmavagimugisdman’ lawan darl duduk yane berarti berdini’
Bila dilihat duari sepi funmei kata 'gawwdm’ sebagai bentuk mubdlagah
maka unghopan 'alvijdl gawwdming' mengandung makna bahwa
mayoritas  lakidaki lehih pamir menjadi pemimpin namun  tdak
seluruhnya. Menurut al-Asfahani, kata weesebur bila dikaitkan dengan
seseorang memiliki dus makna vaitu menundukkan (taskhiy) dan upaya
ichtiydr). Kara ‘gawwdam' pada ayar di ams, menurutnya, bermakna
spaya  (tkhtydr)." Dengan makna ini dapat dipuhami  bahwa
cepemunpinan  lukilaki ams perempuan dalam  wilayar  domestik
tdaklah given tupi harus diusahakan. [bn Manztir menparrikan makna
ganwdm’ pada ayar di ams dengan makna abmuhdfazah (menjags) dan
ahislah (memperbaiki).” Sedang Jalalain menafsitkan dengan makna
musallivin’ (menguasai).®

Dari berbagai pengertian rentang kam ‘gawwdm' yang dikermukakan
di atas dapar dipahkami sebagai berilout:

1. Dari segi kacdah bahasa, fungsi mubglagah pada kamm ‘gaunaim’

menunjukkan makna ‘banyak’ namun tdak selurubnya. Schingea

lakidaki memang secara mayoriras lebih tepat untuk memimpin
perempuan  dalam  wilayah domestik dibanding perempuan
mermimpin lakilaki.

2. Kau ‘guwwdm' menunjukdan makna ikhrivari, sehingga kepemim-
pinan laki-aki dalam rumah rangga mewmang harus diusahakan
schinppa layak unmuk menjadi pemimpin isteri dan ddak bersifat
given abiu otomaris,

Fusd Ni'mah, Mulskhbhic aud'id allupah al'Asabivah, (Damoslas: D
Hikmakb, trh)ocet IX, Jus 11, 42:

Thin Mangite, Lisin al*Amab, (Katro: Ty ol-ba’arif, eokl, juz L2, 498,

il Husain ibei Mohammad iba :'[.-M:_:.‘h:l|.ﬁ§nl__1,t;\ng dikengpl d:nmn al-Bagib al
Astahami, Maufadit Alfar alQwr'an, (Damaskis: THr alNasyvr, neh) Tus 0L 265

T Manzar, lac.or.

Jatal ablrin Mubammad ibn Ahmad 1bn Muhammad al-Mahalli wa Jalal al-Din
Aol sl-Rahmin ihn Abl Bakar ol Suyidl, Aw'an alKarm 6 Himinah Tafir ok
wamal-lalilain, (Beinue: Dir Tho Kasir, cide), 103
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3. Llakilaki secara given lebili berhak menjadi pemimpin  atas

perempuan di ranah domestk

Dalam banyak kb tafsir, sejauh pembacaan penulis, para
mufassir baik mafsic vang ditulis denpan corak riwdwch manpun alra’yi
-_!.:.Il-l. .!'i_!i:'k'. Li.!:]Hi;:\-. TREUPLE Il:ll;}k_h,'rn,. ||'IL’T|.1'¢1]:'HJ.IT‘.i k:ltﬁ.l ::1:1&-1;:5'57111 LiL"!l_‘_—"ﬂ!l
makna kepemimpinan (umard). Pemaknaan ini herasal dari penafsiran
bn Abhas.! Ayat terschur menvarakan ada dua fakror yang
menyebublan kepemimpinan beeada dipegang oleh lakidald vakni:
pertama, kemuliaan yang Allah berikan pada lakidaki atas perempuan
dan kedus, karena mereka vang menangpung nafkah perempuan.’
Sampai di sini, ulama ridak rerdapar perbedaan dalam menafsirkan ayat
tersebut vakni bahwa ikilaki menjadi pemimpin ams perempuan.
Namun apakah kepemimpinan tersebur mencakup seluruh laki-laki
aran dak! Dengan kam lain, spakah laki-laki otomats menjadi
pemimpin bagi perempuan disebablean kedua fakror tersebutr atau
tidak! Dalam masalah ini terdapat perbedaan

AlZamakhsyari mengatakan bahwa lakidaki secara keseluruhan
menjadi pemimpin atas perempuan, Hal imi disebabkan kemuliaan
vang Allah berikan pada lakilaki aras perempuan. Dengan dasar ini
pula, menurutnya, bahwa kepemimpinan lakidaki didapar dar
pemuliaan Allah temebur dan bukan karena persaingan, penguasaan
ian paksaan. Adapun kemuliaan lakilaki tersebut berupa kekuatan
akal, keinginan kuat dan kekuaran fisik, kemampuan menulis,
menunggang kuda dan memanah. Karena it pula, laki-aki yang dipilih
menjadi nabi, ulama, perumpin publik (alimamdh alkubrd) muoupun
domestik (alimandh alsugrd), jibad, azan, khutbah, i'rkaf, menjadi saksi
dalum kasus huddd dan gisds, bagian lebih dalam warisan dan mendapar

"WUritak tafsic bi abrivssah, lhae Mohamrmad b Jarie al-Tabard, Tafin al-Tohan
Jami' alBayan ‘en Ta'wil Av alQuc'an, (Kakro: Matkaz al-Buhne wa al-Dirasar al
‘Armbivyabwa al-lslimiyeah, 2001 M/ 1472 H), dirahalg oleh ‘Ahduliah ibn "Abd al-
Mujsin al-Turks, juz. W1, b &57._Likar, Jatal abkin alSownd, ablue abMansgy ©ak
Tafitr W slMadr, (Kabro: Markar 11 alBubhts wa alDirSzdr al-'Arabiyyak wa als
Ifimiyyal, 1424 [1/ 2003 M), ditaheiq oleh “Abdullah fbn "Abd alMuhsin al-Turkd,
jue. IV, . 384, Untul eafsir b alea’yi, Lihar, AbG al{3im Mabhmod ibn lmar al-
Tamaklsvar], el P:th'-b]} ‘an u.uq..‘,ii'.; Cawdmid al Tansd) wa '[_.-Ij!:"'i ;1[.'7'.f|'-.'it~'l'i_ f1 W-'.ljﬁi‘l. al-
Ta'wil, ditahgiy oleh ‘adil .:"-..,],I'E'I.Zlfj “Abdul ;'viaLIj':JE;i dan Al Muobammad Mu asvead,
{Rayid: Mikhihah "Abilin, 1998 MST418 ), jus T1, 67,

Bal-Tatwrd, e, . 690, AL¥armakhevari, ibid,
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‘gsabah, wali dalam nikah, dapar menezlak dan rujuk, poligami
penyandaran nasab dan lainnya.”

Ada dua hal yang dapst distmpulkan dari penafsiran al-Zamasyan
di atas, vakni: pertama, bahwa kepemimpinan lakilaki atas perempuan
bersifar muen arau otomatis karena kemuliaannya, Kedua, babwa
kepemimpinan tersebur mencakup seluruh benmuk kepemimpinan baik
domestik maupun publik, menyanglkut agama maupun yang duniawi.

Sedang al-Alusi dan al-Biga'i, menvatakan hahwa kepemimpinan
vang dimiliki lakilaki mengambil dua bentuk yakni wahbivy (gven) dan
kasbiyy (gffort/ usaha).™ Fakeor pertama yakni berupa kelebiban vang
Allah berikan kepada laki-laki dibanding perempuan bersifar given,
Artinya, siapa pun dia, apapun pendidikannya dan bagmimanapun
ingkar kecerdasannya sepanjang berjenis kelamin laki-laki maka secara
otomatis memiliki kelehihan yang diberikan Allah rersebur. Dengan
sclebihan il lakilaki pantas menjadi pemimpin bagi perempuan,
Fandangan ini merupakan pendapat mayoritas ulama tafsic, Sedung
faktor kepemimpinan kedua vakmi karena lakidlaki/suami menafkahi
perempuan isteri, inilah yang disebut sebagai kasbivy oleh Alusi dan al-
Biga'i. Berbeda dengan hennik kepemimpinan yang bersifar gieen,
bentuk kasblyy ini harus diupayakan, Karena ddak semua laki-
ikl suami diberikan Allah kemampuan untuk memberikan nafkah
kepada istetinya seluma ia sendirl tidak berusaha untuk mencari rezeki
lengan sungguhsungguh. Dengan dua benruk kepemimpinan inilah
akiaki/suami baru berhak menjadi pemimpin bagi perempuan/ isteri
Tanpa kepemimpinan vang berbentule kasbivy, suami ddak berhak
menjadi pemimpin bagi isteri karenanya, menurut Imam Malik dan
mam Syaft'i, isteri berhak menuntut faskh dari ssami meskipun
menurut lmam Abn Hanifah ridak berhak.! Denpan demikian, dalam
wilayah domestik rumah tangga sebugian imam mazhab berpandangan
shwa tidak seluruh laki-laki dapar menjadi pemimpin bagi perempuan

Al Zarnak havari, ibid,

HLihat, Svihab al-om al-Sayyid Mahmitid al-Alsl, Riah aldea'dn i Tofir al Dur'dn
& Agim we al-5ab” akMasdn, (Beirtir: Thyd al-Tozis alsArabi, woh), juz. V, 23 Borhan
£Din Abi al-Hasan Ihrahim thn Ulmar al-Biga'i, Narm al Dieoy T Toandsub alAvitr ua
eSawar, (Kairo: D al-Kich aldslamiy, coh) due. V, 269

"Lihar, Abu ‘Abdullah Mithammad o Ahmad Swams elDin alH b, alblam’
£ Ankatm aller'dn, (Rivid: Dar ‘Alam 2l-Komb, 1423 H/ 2000 M), Juz. ¥, 168, Akkim
S ur dn i alBaviharan, juz, 11, pada Meltabah Byimilab
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arau isteri selama tidak memenuhi apa yang dipersyarackan dalam
kepemimpinan rumah tangga terutama yang bersitat kasbiyy.

Lebih jauh al-Alusi mengatakan bahwa ayar rersebur tidak secara
jelas menyebutkan antara kedua belah pihak yang dilebihkan pudanya
atas pihak lain. Ayat terschur berbunyi. ‘'bi md faddala Allak ba ‘dahum
‘ala be'd” (dengan apa yang Allah lebihkan sebagian mereka laki-laki atas
sebogiun lainnya) dan ridak menyatakan: "mi omd faddalaham  Allah
‘alathinng’ (dengan apa yang Allah lebihkan pada lakilald atas
perempuan), Ungkapan ini karena, menurutnya, rerdapar sebagian

wanira vang memiliki kelebihan dan kemuliaan dibanding laki-laki
lainova. Dengan demikian, kelebihan lakidaki ams perempuan lebih
hersifat ‘tagliban’ atau mayoritas. © Artinya, memang mayoritas laki-laki
lehih mulia dan karenanva dapar menjadi pemimpin bagi perempuan
numun tidak serua lakilaki memillki kemuliaan cerselul sebagaimana
rerdapar schagian perempuan yang lebih mulia dibanding lakilaki.

Adapun kelebihan yang diberikan Allah secara wahby (given) kepada
lakidaki aras perempuan adalsh kekusmn akal, kekuatan fisik dan
agama. Denpan sifatsifat ini lakilaki dipilih menjadi nabi, pemimpin
domestik (uwwlat) , pemimpin besar dan wali dalam nikah. Sedang
kemuliaan yang mesti dinsahakan (kasbiy) oleh suami adalah berups
nemberian mahar, pakaian dan lainnya yang berasal dari hartanya
untuk isteri.”

Berdasarkan penafsiran al-Alusi dan alBiga'i dJi ams dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan laki-laki memilila dua beatuk yakni
walbiy dan kasky. Wahbiy berarri potensi kepemimpinan yang bersifar
given diberikan Allah kepada lakiaki baik berupa kekuaran fisik, akal
dan agama. Namun disamping itu harus dirunjang dengan kepemim-
pinan yang hersifat kushy atau effort yakmi porensi kepemimpinan yang
mestt divsahakan. Dengan dua porensi kepemimpinan tersebur lakd-laki
baru dapat menjadi pemimpin atas perempuan. Meski demikaan,
keduanva tidak mengingkari adanva kelebihan yang dimiliki lakilaki
atas perempuan sehingza mereka pantas unittk menjadi pemimpin.

Berdasarkan dun bentuk penafsiran di ats dapar disimpulkan:

1. Seperti halnya al-Zomaksyari, scbagian mufassiv herpa ndangan
bahwa kepemimpinan lakidaki atas perempuan bersifur mutlak

SalAligi, Lot

Tl Pigh'y, feicit,
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Hal ini dikarenskan sdanya kemulisan yang Allah berikan pada
kemulizan rersebur merskn menjadi pemimpin bkaik di ringkar
llll'lrl'-t".:'_f_i:'.'_ |__'|L."'.':.|i.|5. IMALTPLTL ALLATTIAE.

2. AlAlusi dan  alBiga'i berpandangan babwa kepemimpinan
mencakup dua hal yaknl kepemimpinan yang bersifar wahby dan
kuasty, Porensi kepemimpinan vang bersilat wahly merupakan
penafsiran atae kalimar ‘b1 ma foddala Allah’ sedang kepemimpinan
kasty merupakan penafsitan atas ayar ‘hi md anfagd min amusdlihim’

Dengmn dua potensi tersebur lakilaki menjadi pemimpin bag

- . ] i f= 1
percmpuai i'\.':h.]UJll'g'L. JUEA NICIEaREL .l'_Inle:.-.d RCIUALIEATL yillnE uela

pada laki-laki yang hersifar wahby dan karenanya lebih layak unmuk
!':I'l'.f'.‘lllil.i-l !'.L'.TIIII‘:!"H. -h'qli:'.l'l'lli.:'l '.'il‘.lfllj:bil-illl, I-[H.ZrL'i'.:I _|ii:_=|':l |1l.'1i"".'-1.i'2--’i'i,-_ll"l

adanyd L'.L‘l_"-'_'l!‘-_'llll|_'51'.:ill vang bersifat kesty bagi lakiloki. Sehinges

sebapai pemimpin, seorang laki-laki harus memiliki dua potensi
tersebut, Penafsitan inilah vang membedakan anmara keduanya
:_‘.:P'.ngn.r-. I'lr_"-".:‘.-'[[.‘-'-l'_'ﬂ 0 rmufassiy lainnea

3. Baik a

menjelaskan apakah kepemimpinan yarg dimaksud dalam aypar

Jamakhsvarl, alAlusi magpun alBiga'l, wereka gdak

tersebut  hanya terkaic dengan kepemimpinan vang  bersifi

-';':=!I'|.i:'-.":\-|..t".- Klil-';l:.‘li'.':-'l.-i:, &L'!IJ'.iii'.l".:lL PLJL".'l':rJ.[Ll-:R..l:'I. i".IIH'n-"i.L l:lI:Li';.-.'.Li.'I li.'_l:'ih

pantas menjadi pemimpin di semua lingkup kepemimpinan baik

domestik, publik, terlebih azama.

Adapun hadis riwayat Bukhari di atas menjelaskan kepemimpinan
=tiap arang baik di tdnpgkat domestik maupun publik dan masing
nasing bertangeung jawab ats kepemimpinannys. Kara ‘amic' dalam
sadis tersebur menunjukkan kepemimpinan publik tertinge dalam

pemerintzhan. Sedang kepemimpinan demestik disebutkan kars ‘al

winl' yakni suami sebagui pemimpin bagl seluruh anggota rumah

L. SBQANE perempllan o atwmar an berhingst sebagai pemimpin

mng mengamur romah tangea dan anak.

Menurur Iba Hajar, tugss pemimpin nesara atsu amir adalah
memelihora agama dengan menegakkan peraturan dan keadilan dalam
nubum. Kepemimpinan suami atas keluarganya adalah  mengamn
misan dan memberikan apys yang menjadi hak-hak mereka. Sedang
ECpemimpinan isteri ardnys menganir urisan romah tangga, anak-
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anak, mengabdi dan memberi nasihat pada suami.'* Dari segi redaksi
dan penjelasan Tbn Hajar, hadis tersebur ridak menjelaskan mengenai
pembagian kepemimpinan baik kakidaki maupun perempuan di tingkat
publik namun menjelaskan kepemimpinan di ringkat domestik rumah
rangga dimana suami mengatur seluruh anpgpora rumah tangea sedang
isteri bertupss mepata rumzah dan mendidik anak. Dijelaskan juga
bahwa isteri berhak untuk memberi nasihat pada svami dalam urusan
rumah rangga.

IV, Kepemimpinan Laki-Laki atas Perempuan di Ranah Publik

Islam mengenalkan konsep kepemimpin publik yang sering discbhut
dengan khilafah arau imamah. Khilafah sering dipergunakan untuk
menyebur istilah kepemimpinan yang ada di kalangan Sunmi sedang
imamah digunakan di kalangan Syi'ah. Namun demikian, di kalangan
Sunni, penggunaan istilah imamah untuk menunjuk kepemimpinan
negara juga sering digunakan. Bagi kalangan Sunni, khalilsh
merupakan pemimpin yang berfungsi sebagai penggant Nabi dalam
Lupasitasnya schagai pemimpin masyarakat, namun bukan dalam fungsi
kenabiannye." Dalam pandangan Islam, antara fungsi religius dan
fungsi politik imam atau khalifah tidak dapat dipisahkan. Antra
keduanya terdapat hubungan timbal balik yang erar sekali. Dalam
prakreknya, para khalifah di dunia Tslam mempunyai kapasitas sebagai
pemimpin agama dan pemimpin politik sekaligus.'®

Kurena pandangan pemimpin publik sebagal pengganti Nabi dalam
urusan pemerintahan, maka syarat nmum seorang pemimpin seringkali
merujuk pada pandangan madisional diantara syararnya adalah lald-ald,
muslim dan merdeka. Lebih dari itu, status kesukuan sescorang kadang
dijadikan sebagai syarat yakni hahwa pemimpin harus berasal dari suku
Quraisy."”

tihimad ibn ‘Al ibn Haper el-'Asgeltnd, Fady alBésy b Syerh Sahih ol Buihin
(Rivad: Makrabah al-Malik Fahd, 2001 M/ 1421 H), Jus. XTI, 121

Sichalid Thrahim Jindan, The BLlomic Theom of Govermment According o Ibn
Taimivah, ter. Mufid, Teort Pemerintahan Iibam Menurut bog Teimivah, (Jakarte:
Rineka Cipra, 1994), 9.

iZMubammad Igbal, Figh Siyesah: Konteatueficast Deakein Politie Tibun, (Jakarra:
CGavn Media Pratama, 2001}, 129-130

¥halid, Thed, LB
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Menurut para ulama, ada dua fingsi kekhalifthun atau imamah
yakni menegakkan agama Islam dan melaksanakan hukimd whkumnya,
sefta menjalankan politik kenegaraan dalam batas-haras vang digariskan
::Ju;m.

Dalam wilayah kepemimpinan publik, menurut Yosuf Qardawi
tidik terdapat saru dalil pun yang melarang wanita menjudi pemimpin.
fyat yang sering dijadikan dalil sebugui kepemimpinan lakilaki gme
cerempuan, Surah abNisa avat 34, terkait sccara khusus dengan
pemimpin rumab rangea, Hal ini dapar dipahami dari konteks ayat
ang menyatakan bahwa lakilaki celah menafleahlan sebagian hare
mereka kepada peremipuan, Meski demikian, memmur Curdawi,
peremipiian masth dapar berperan dalam rumah tangza dan dimintai
rendapatnys mengenai unsan  tertentu.  Delam hadis, misaloyy,
dinyatakan:

i

‘Mintalah pendipar para wanita teritang diri anak-ank putrinya’.

Dengan alasan ini, Qardawi berpandangan bahwa perEmpuarn
leh menjadi pemimpin dalam bidany tertenty se perti masalah farwn
an ijtihad, pengejaran, urussn administrasi dan laindain, Denpan
emikian, Qardawi berpandangan hahws perempuan dapat menjadi
perabinpin publik dalam urusan tertenty namom ia tdak tdak secara
zas menyatakun apakah perempuan dapar menjadi pemmimipin dalam
ezala hal rermasuk pemimpin negara.
Menurue al-Mawaredi, ada mjuh svarat untu |r 1'-11-:';;“!'- pEmimplo
pemcrintahan yakni; (1) adil dalam sepala hal. ilmu yang dapat

Sgunakan dalum ijtihad haik masulah dunia ma upun hukum, (3) sehar
msik haik berupa pendenyaran, penglihatan dan perkataan agar dapat
merasakan n.‘..r-‘raru inderanya secara benar, (4) sehat seluruh angpom

wan agar dapat bergerak dengan cepar, (5) memilikd pikiran/ide
mruk mengatur masvarakat dan menciptakan kebatkan, (6) L'utw-*v.am.-m
an kekuatan yang dapat melindungi rakyat dun men 'I(l'-Hl”I musuh, (7
serurunan Quraish karena adanya nash dan ijma ulama.’

Min Figh ol Deulah i ablslim, e, Kathir Suhardi
wktf alHDur'an dan Sunmah, (Jakarea: Pusrabn AlKauyar,

iEnf al{andaw,

2 AT !"':'!’:45.

o et TV, 232234,
Wb al-Huealn Al bin Mubammed bin Hatily al-BaSn 1[]:5-]"d di alMaward:,
ui-ARksm alSultaniysal, (Beirnt: Dar allike, 1960 M/ 1380 HI,
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Hukum perempuan menjadi hakim, menurut Ibrahim, terdapa riga
pendapar mengenai hal tersebur. Pertama, pendapat yang menyatakan
perempuan tidak dapat menjadi hakim secara murlak. Pendapat ini
diperpegangi oleh Jumhur ulama yakni dari kalangan Hanball, Svafi'i,
Maliki dan sebagian penpikur Abu Hanifah. Ada beberupa dalil yang

dijadikan dasar kelompok ini, dianvaranya: 1

. 0.5 alNisa (4): 4 sebagaimana dibahas di aras. Menurut mereka,
wat ini bersifat umum sras semua lakidaki dan dalam semua
bentuk kepemimpinan.

2. Q.8 al-Bagarah (2): 282 yang menyatakan hahwa kesaksian wanita
setengah dari kesaksian lakidaki.
3. Kisah Ratu Saba' yang ditundukkan Sulaiman

4. Avar 33 Surah alAhzab yang memerintahkan perempuan unuk
rinpgal di rumah.
Nabi tidak pernah mengangkat perempuan menjadi hakim arau

(]

pemimpin publik lainnya. Sekiranya hal tersebut diperbolchkan
bagi perempuan niscaya Nabi tidak akan menumip peluang itu,

6. Hadis Nabi yang berbunyi: lan yufliha gawmun wallaw amncham
HnTdatan

7. Hadis Nabhi yang menvatakan bahwa perempuan menjadi

pemimpin dalam riwmah tangga suaminya.

Hadis Wabi yang menyarakan:

E.ul..\:'!‘g#ul_r:lui.ﬂ__hl-__..'_h_: . Iq-JI____iul_g_,_,..'dl__j;;LE! i 1.‘-:&..‘-3[...31“}
S s Sl 3 yled gl e day G s e e AU G e

Hadis rersehur menunjukkan bahwa hakim adalah lakilaki.

1. Jjmy’ sahabat dimana ridak rerdapar perselisihan mengenal hal
wersebut,
Pendapat kedua, perempuan boleh menjadt hakim sehagaimana
mereka boleh menjadi saksi kecuali dalam hal hudid dan gisds.
Bolehnya perempuan menjadi saksi menjadi kias bagi holehnya
mereka menjadi hakim. Pendapar ini diperpegangi oleh Ahnaf
dan Thnu Qasim dari pengikur Imam Malik
Pendapat ketipe, perempuan boleh secara mudak menjadi
hakim, Ini adalsh pendapar Thm Hazm alZahiri, [bn Jarir al-
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Tabari, Adapun yang menjadi dasar pembolchan mereka
adalah:

Hukum asalnya adalah boleh dan tidak ada dalil vang mela-
rAngnya.

Kisauh Ratu Soba’ vang diceritakan AlQur'an hikmah ke
permrimpinannya

{35 alNisa @) 55 menvamkan bahwa sugru amanah
hendaknya ‘diserabkan képada ahlinya. Para ahlinya mencakup
lakilaki dan perempuan.

Aisvah memimpin pecang Jamal

Keterlibatan perempuan dalom peperangan bersama Nab
Mengkiaskan hakim denpan pemberi farwa. Apabila memberi
farwa boleh bagt perempuan maka mestinya menjadi hakim juga

baleh.

Sewlah menguraikan semua pendapar di aras, [hrakim menyim-

pulkan bahwa pendapac vang kuar adalah yang melarang perempuan

menjadi hakim dan jabatan publik lainoya

V. Analisis Argumen Kepemimpinan Lakilaki Atas Perempuan

Dalam hahasan ini hanya menpanalisis dua arsumen teolopis vang

seringkali dipahami sebagai landusan kepemimpinan laki-laki ams
perempuan dalam semin bidang. Dengan pemahaman rersebut, vang

=amnTas

menjadi pemimpin sdalabh  lakidaki  sedang  perempuan

Sipandang tidak dapat menjadi pemimpin terlebibh pemimpin publik.

Ada dua bentuk kepemimpinan yang dikenal vakni kepemimpinan
publik (alaimmah ablubrd) dan kepemimpinan demestk (alaimmah al-

mzd). Dalam persoalan kepemimpinan, anmumen tevlowis vang sering
fHjadikan landasan adalah AlQuran Sumah al-Nisa ayat 34 dan hadis
riwavar Bukhari dari Nafii Kedua dalil tersebut secara jelas berbicara

mentang kepemimpinan laki-laki dalam ruomah cangga, Hal ini dapac

Sipahami bila merujuk pads ashib abngidl vang mengemukakan kasus

pembangkangan isteni pada suam? yang disebut dengan nusviiz, Kantcks

g

salimar ayar juga berbicara tentang kewajiban suami menafkabn isteri.

Sl p

o1 WL

hal kepemimpinan yang dimaksud ayar rersebut menyatakan
suami dapat menjadi pemimpin karena dus hal. Pertama

M ¥ 5 & - . T - 1 fa r= T - 1
“Lihar, ibrahim ibn Ali al-Butyang, Hakm Tosmlls alMarzn nf-;.,clmm Micretah

samliah

bir al-gami.
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kelebihan vang Allah berikan pada lakidaki dan disebut oleh, al-Alusi

dan lBiga'l, dengan kepemimpinan wahby. Keaua, adanya kewajiban
unruk memberikan nafkah pada isteri yang disebut dengan

kepemimpinan kasky, Dengan alasan tersebut, ayal 34 Surah alNisa

sesungpubinya berbicara dalam konweks kepemimpinan mumah tanggs
dan tidak dapar dipahami scbagai semua bentuk kepemimpinan.

Adapun hadis riwayat Bukbari dari Naffi', menjelaskan apa yang
meniad kewajiban dalam kepemimpinan suami dan isteri dalam rumah |
tangga. Semua disebut sebagai pemimpin dengan tupas dan hal yang
kerbeda-beda. Suami berkewajiban membimbing, mencamikan arah  §
jalanriva Tumah tangga sedang isreri berkewajiban mengatur dan
meneelola rumah serea mendidik anak, Dengan demikian, hadis
rersebar juga berbicara kepemimpinan dalam konweks rumah mngga
dan tidak dapat dipahami scbagai bentuk pembatasan kepemimpinan
perempuan dalam rumah tanygga.

VL Simpulan

Berdasarkan uraian di ams dupar disimpulkan bshwa landisan
yang dijadikan argumen kepemimpinan laki-laki aras perempuan adalah
AlLQur'an, hadis dan fakta sejarah. Perbeduan pemahaman atas makna
agat membawa pada perhedaan sikap mengenai boleh tidaknya
perempuan  menjadi permimpin haik Jdi tngkat Jdomestik maupun
publik. Dalam menafsitkan surah al-Nisa ayar 34, para mufassir tidak
secara topas menafsirkan ayat terscbut dalam konreks kepemimpinan
domestik arau publik. Namun bila dikaitkan dalam konteks
kepemimpinan domestk atau rumah fanges, na mpaknya tidak terdapar
perbedaan penafsiran bahwa lakilaki/suami adalah pemimpin bagi
perempuan;/isteri. Kepemimpinan suami atas isteri menurut pendapat
mayoritas bersifar wahly atau given. Sedang alAlusi dan alBiga’i

berpandangan bahwa kepemimpinan tersebut mencakup dua hal yakni  §

wethky dan kasty. Bentuk kepemimpinan domestik ini juga diperkuac
dengan adanya hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari yang
menjelaskan benmik pembagian kepsmimpinan di ranah rumah tangga.
Dengan argumen reologis tersehite daput dipahami mengapa ulama
bersepakar uneuk tuenyatakan bahwa suami adalah pemimpin hagi
isteri. Sedang dalam kepernimpinan publik baik skala lescil maupun
hesar rerjadi perbedaan. Baik mereka yung menolak dan setuju
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men teologis untuk memperkuat pandangan mercka. Perbedaan

1 kelompok adalab bahwa mereka vang membaolchkan perempuan

hagai pemimpin publik menahami dalil-dalil tersebur berhicara

eepemimpinan dalam konrceks rumah rangga dan ridak ada dalil vang
scara tepas fenrang kepemimpinan perempuan di ranah publik
sementara  mercka  yang  menvlak  kepemimpinan  perempuan
menvatakan babwa dalil tersebut tidak hanva menunjukkan posisi
espemimpinan perempuan di rumah tangga namun juga di ranzh
k. Schingga perempuan tdak boleh menjadi pemimpin laki-laki

alam segula bentuk kepemimpinan.

(i ]
-




Musaun, Wil 10, Mo, Z, Juli 2011
DAFTAR PUSTAKA

al-Alasi, Syihib al-Din alSayyid Mahmad, Roh alMa'im fi Tafsiv al-
Dur'dn al'Agim wa alSab' alMasdni, Beirdt, lhvd al-Turis al-
‘Arabi, cch,

al-Asfahini, AlThusain ibn Mubhammad ibn alMuofaddal yvang dikenal
dengan abRagih, Mufraddt Alfdz alQuwr'dn, Damaskus, Diér al-
MNasyr, rurh.

al-'‘Asqalini, Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar, Fath alBaw bi Syarh Sahih al
Bukhdr, Rivad, Makabah alMalik Fahd, 2001 M/ 1421 H.

al-Bigd'i, Burhin al-[Mn Abi al-Hasan Ibrihim ibn 'Umar, Nz gl
Durar fi Tandsub abAvét we olbwwar, Kaito: Dir alKidib al-
[slamiy, t.th.

Tindan, Khalid Thrahim, The Tslamic Theory of Government Accemding e lbn
Taiminah, terj, Mufid, Teori Pemerintahan Islam Menurur [bnn
Taimiyah, Jakarm, Rineka Cipra, 1994,

Ibn Manziir, Lisan al'Avab, Kairo, Dér al-Ma'arit, c.ch.

Igbal, Muhammad, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Dokerin Politik Islam,
Jakarta, Gaya Media Pratama, 2001.

al-Kayiharasi, Ahkam alOur'dn i al-Koygharusi, pada Maktabah Syfmilah
al-lsdar al Sani

al-Mahalli, Talal al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad wa
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahmin ibn Abi Bakar al-Suyiti, AlCher'dn
al-Karim b Hdamiswah Tafsir allmdm aldalilain, Beirur, Dir Ibn
Kasir, £th.

alMawardi, Abnt alHusain All bin Muhammad bin llabib al-Basri al
Bagdadi, Kitdb alAhkdm alSultiniyyah, Beiriir, [r al-Fikr, 1960
M/ 1380 H.

al-MNaizaburi, Abu al-Hasan Al ibn Ahmad al-Wihidi, Ashdab al-Nusil,

Kairo, Musssasah ol-Halabi, 1968 M/ 1388 H

Ni'muh, Flull.j, M!{PJL.L:L-II{J: .'-_-__!:4'11'{1’.‘.'.' :.'|.-j'_ :{‘Ii”ll r:j-:_f'-"q.'-.'j:'.::rr.r|!: --}i'*"i't:ij_'.-E_..
Dar Hikmah, ..

202




Hairul Hudsvs, Kajian E'\:E_"fil'lfllll'igll;.{i'. Perempiian

i-Oardawi, Yusuf, Min Hah al-Daulah 1 aldslim ter]. Kathur Suhardi,
Figih Daulah dalam Perspekrif al Qur'an dun Sunnah, Jakarta,
Pustaka Al-Kautsar, 1999,

al-Qurrubi, Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad Syams al-Din, al
Jemi' i Ahkdm alQwr'an, Rivad, Dar ‘Alam al-Kuruh, 1423 H/
2003 M.,

dSutyani, Ihrahim ibn Ali, Hukm Tawalls alMar'ah ¢lQedd, Makrabah
Syiimilah allsdar al-Sani

SSuyiad, Jalil al-Din, abDur alMansir fi alTafsir b alMa'sir, Kairo,
Markaz li al-Buhie wa al-Dirdsat al‘Azabivyah wa allslamiyyah,
1424 H/ 2003 M, dirtahqiq oleh ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin
al-Turki

- Tabari, Muhammad ibm Jarir, Tafsir al Tabayi Jimi' ol-Bavdn ‘an Ta'wil
Ay alQur'dn, Kairo, Markaz al Buhtis wa al-Dirdsit ul' Arabivyah
wa aklsiamiyyah, 2001 M/ 1422 H.

s-famakhsyari, AbQ al-Qdasim Mahmid ibn Umar, al Kasydf ‘an Hagdig
Goawdmid alTangil wa Uhin alAgawdl, f Wiiah ai-Ta'wil ditahgig
oleh “Adil Abmad ‘Abdul Maujid dun Al Muhammad
Mu'awwad, Riyad, Makealah “Abikin, 1998 M/1418 H.

b
A
(e



	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan.pdf (p.1)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 001.pdf (p.2)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 002.pdf (p.3)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 003.pdf (p.4)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 004.pdf (p.5)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 005.pdf (p.6)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 006.pdf (p.7)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 007.pdf (p.8)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 008.pdf (p.9)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 009.pdf (p.10)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 010.pdf (p.11)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 011.pdf (p.12)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 012.pdf (p.13)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 013.pdf (p.14)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 014.pdf (p.15)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 015.pdf (p.16)
	Jurnal, Kajian Kepemimpinan Perempuan 016.pdf (p.17)

